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Abstract 

 
General Background: Indonesia faces a 4.91% unemployment rate in 2024, with university 

graduates contributing significantly due to limited entrepreneurial skills. Specific Background: At 
FEBI UINSU, only 30% of students show interest in entrepreneurship despite the integration of 

Islamic values in the curriculum. Knowledge Gap: Previous studies predominantly examine two 

variables, leaving limited understanding of the combined relationship among Islamic values, 

entrepreneurial mindset, and self-efficacy. Aims: This study analyzes the partial and simultaneous 

relationships of Islamic values, entrepreneurial mindset, and self-efficacy with entrepreneurial 
interest among FEBI UINSU students. Results: The findings show that 85% of entrepreneurial 

interest is explained by the three variables. Islamic values and entrepreneurial mindset demonstrate 

negative and non-significant relationships, while self-efficacy shows a positive and significant 

relationship. Simultaneous testing confirms that all variables collectively relate significantly to 

entrepreneurial interest (F count 178.388 > F table 3.095; sig 0.001). Novelty: This study introduces 
an integrated three-variable model combining spiritual, cognitive, and psychological dimensions 

within Islamicentrepreneurship.Implications:TheresultsprovidetheoreticalenrichmentforIslamic 

entrepreneurship literature and offer data-driven recommendations for curriculum development in 

FEBI UINSU. 

 
Highlights 
• Self-belief demonstrates the strongest statistical association with student business intention 

• Ethical-religious and cognitive factors show non-significant statistical relationships individually 

• Combined model explains 85% variance of entrepreneurial intention 

 
Keywords 

Islamic Values; Entrepreneurial Mindset; Self Efficacy; Entrepreneurial Interest; Islamic 

Entrepreneurship 
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Pendahuluan 

Peningkatan angka pengangguran di indonesia yang semakin bertambah memberikan pengaruh pada perekonomian 
masyarakat dan berdampak pada Program Pembangunan berkelanjutan dalam upaya mendukung kesejahteraan manusia., 
hal ini disebabkan penurunan kualitas sumber daya manusia . Permasalahan utama dalam penelitian ini lulusan perguruan 

tinggi yang juga mengalami kecenderungan yang sama dalam lapangan pekerjaan. Berdasarkan data badan pusat statistik 
(BPS) yang menunjukkan tingkat pengangguran terbuka sebesar 4.91% pada 2024 dengan lulusan perguruan tinggi 

berkontribusi signifikan karena kurangnya keterampilan wirausaha . 

 
Berdasarkan data tersebut, untuk menghindari peningkatan angka pengangguran maka perlu adanya upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi hal ini dilakukan guna terciptanya lulusan yang memiliki daya 
guna,dan mencegah bertambahnya angka pengangguran di indonesia yang di sebabkan oleh rendah nya kualitas lulusan 

perguruan tinggi. seperti yang disampaikan agus susanti ( 2021) “perguruan tinggi mempunyai tanggungjawab dalam 
mendidik dan memberi motivasi kepada para lulusannya untuk berwiraswasta” . Sehingga lulusan perguruan tinggi tidak 
mengalami ketergantungan pada pekerjaan formal yang tidak stabil dan meningkatkan inovasi bisnis syariah (world bank, 

2021). 

 
Hal tersebut menjadi latar belakang peneliti mengangkat tema pengaruh nilai islami, mindset kewirausahaan, dan efikasi 
diri terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Untuk membuktikan apakah nilai islami, mindset kewirausahaan, dan efikasi 

diri memiliki pengaruh dalam meningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa. Penelitian ini ditujukan pada mahasiswa 
febi uinsu. Berdasarkan temuan hasil penelitian awal menunjukkan bahwa meskipun febi uinsu mengintegrasikan nilai 

islami dalam kurikulum, minat berwirausaha mahasiswa masih rendah, berdasarkan survei internal yang menunjukkan 
hanya 30% mahasiswa tertarik entrepreneurship (uinsu internal report, 2022). 

 
Penelitian terdahulu yang relevan diantaranya penelitian dengan judul pengaruh motivasi dan religiusitas terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa universitas islam jakarta menyebutkan secara parsial variabel motivasi dan religiusitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha secara simultan kedua variabel berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Sedangkan dalam penelitian dengan judul pengaruh pendidikan kewirausahaan dan efikasi 
diri terhadap minat berwirausaha (studi pada mahasiswa pendidikan ekonomi universitas riau) menyebutkan secara parsial 

variabel pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Secara 
simultan kedua variabel berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

 
Berdasarkan penelitian terdahulu maka menunjukkan research gap, hal ini dapat dilihat dari jumlah variabel yang 
digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu hanya menggunakan dua variabel x sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan tiga variabel yang membuktikan adanay kelebihan yang akan dibahas pada penelitian ini. berdasarkan hal 
tersebut peneliti telah memberikan novelty pada penelitian ini. Dengan tiga variabel memungkinkan peneliti untuk 
memahami hubungan yang lebih kompleks antara variabel independen dan dependen, serta dampak variabel kontrol. Ini 

dapat memberikan wawasan mendalam tentang dinamika yang memengaruhi fenomena yang diteliti. Selain itu penelitian ini 
menggunkan rumus slovin dengan error margin 10 % dalam memilih responden, hal ini di lakukan untuk menghindari bias 
dalam penelitian. 

 
Studi ini menawarkan pendekatan baru dengan mengintegrasikan nilai islami, mindset kewirausahaan, dan efikasi diri 
dalam mmeningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa Yang belum di bahas pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh dari masing masing variabel x diantaranya nilai islami, mindset kewirausahaan, dan 
efikasi diri terhadap variabel y minat berwirausaha pada mahasiswa serta pengaruh simultan ketiga variabel terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa febi uinsu. Studi ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya literatur tentang 

kewirausahaan islam melalui model variabel terintegrasi dan kontribusi praktis dengan menawarkan rekomendasi berbasis 
data untuk febi uinsu. Keterbatasan studi ini adalah hanya meneliti mahasiswa uinsu. Rekomendasi penelitian lanjutan 
mengeksplorasi faktor faktor yang menghambat dalam mengimplementasikan nilai-nilai islam, pola pikir kewirausahaan, 

dan efikasi diri untuk membentuk minat berwirausaha mahasiswa 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif ini dirancang untuk menguji 
hubungan antara integrasi nilai Islami, mindset kewirausahaan, dan efikasi diri sebagai variabel independen terhadap minat 

berwirausaha sebagai variabel dependen pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara (UINSU). Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data numerik, dengan 
tujuan mengukur kekuatan hubungan antar variabel melalui analisis statistik. Penelitian ini membatasi analisis pada data 

numerik dari survei bukan narasi mendalam sehingga fokus pada korelasi dan regresi daripada interpretasi subjektif. 
Pembatasan ini menghindari kompleksitas faktor makroekonomi, memastikan validitas eksternal terbatas pada FEBI 
UINSU. 

 
Diagram 1.  Kerangka Konseptual Hubungan Antar Variabel 

 
 
 
 

 
 

 

Nilai Islami (X1) 

Minat Berwirausaha (X2) 

Efikasi Diri (X3) 

Minat Berwirausaha (Y) 
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Diagram ini menggambarkan integrasi antar aspek Nilai Islam, Mindset Kewirausahaan, dan Efikasi diri dalam membentuk 
minat berwirausaha. Hubungan antara variabel bebas X1, X2, dan X3 yang mempengaruhi terhadap Y sebagai variabel 

terikat       
 

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU). 
Lokasi ini dipilih karena mahasiswa FEBI UINSU memiliki latar belakang pendidikan ekonomi dan bisnis berbasis nilai-nilai 
Islam, sehingga sesuai dengan fokus penelitian yang mengintegrasikan aspek spiritual, kognitif, dan psikologis dalam 

pembentukan minat berwirausaha. Waktu penelitian dilakukan di bulan November sampai dengan Desember 2025. 

 
Sebelum melakukan penyebaran angket kuesioner dengan Google Formulir dengan membuat sebuah item pernyataan per 
variabel menggunakan indikator yang telah ditetapkan berdasarkan sumber yang relevan. 

 
Tabel 1 Item Indikator Variabel 

Variabel Indikator Sumber Teori 

Nilai Islami (X₁) 

1. Akhlak Islam 

2. Keputusan syariah 

3. Tanggung jawab sosial 

4. Keseimbangan Dunia 

dan Akhirat 

5. Keberkahan dalam 

Usaha 

Chapra (2014), Maimunah (2019) 

Mindset 
Kewirausahaan (X₂) 

1. Inovasi 

2. Risiko 

3. Pencapaian 

4. Pengetahuan 

Kewirausahaan 

5. Pengalaman Praktis 

dan Pembelajaran 

dari Kegagalan 

Dweck (2006), Hisrich (2017) 

Efikasi Diri (X₃) 

1. Kepercayaan diri 

2. Ambisi dan tujuan 

3. Ketekunan 

4. Pengambilan 

keputusan 

5. Kreativitas dan 

Inovasi 

Bandura (1997) 

Minat Berwirausaha 
(Y) 

1. Niat 

2. Ketertarikan 

3. Motivasi 

4. Kepercayaan Diri dan 

Kemandirian 

5. keterampilan dan  

penegtahuan 

Kewirausahaan 

Ajzen (1991), Al-Mamun (2022) 

 

 

Kriteria pada penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah mengikuti mata kulia 
Kewirausahaan yaitu semester 5 dan 7 dengan total keseluruhan berjumlah 1.873 mahasiswa.Adapun populasi dalam 

penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam semester 5 dan 7 yang berjumlah 1.873 mahasiswa yang 
terdiri dari prodi Akuntansi berjumlah 419, prodi Asuransi semester berjumlah 116, prodi Ekonomi Islam semester 

berjumlah 466, prodi Manajemen berjumlah 466, prodi Perbankan berjumlah 426. 

 
Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random sampling dikarenakan teknik random sampling dapat 
digunakan untuk mengatasi bias .penentuan ukuran sampel dengan Rumus Slovin . Rumus slovin merupakan cara mengukur 

secara matematis jumlah populasi objek guna mendapatkan sampel. 
 

Rumus Slovin, n = 
𝑁

1+(𝑁𝑒2)
 

 

 
n = Jumlah Sampel Minimal 

N = Populasi 
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e = error margin 

 
Jika tingkat populasi N = 1.873 dan e = 10%, maka nilai sampel yang diteliti adalah  

n = 
1873

1+1873.0,12
  

n = 
1873

1+(1873.0,01)
 

n = 
1873

1+18,73
 

n = 
1873

19,73
 

n = 94,93158 

Berdasarkan rumus Slovin ini dengan menggunakan standar error 10% maka didapat sampel 94,93158 responden atau bisa 

dibulatkan menjadi 95 responden. Teknik Pengumpulan Data menggunkan Angket/Kuesioner dan Dokumentasi untuk 
memastikan akurasi data dilakukan Uji Validitas dan Reliabilitas. 

 
Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of freedom (df) = n-2 (n adalah 
jumlah sampel). Cara menguji kevalidan ini dengan menggunakan SPSS karena kriteria pengujian instrument indicator 

adalah sebagai berikut: 

 
1. Jika r hitung ≥ r table (pada signifikan 0,05 atau 5%) maka kuesioner tersebut valid. 

2. Jika r hitung ≤ r table (pada signifikan 0,05 atau 5%) maka kuesioner tersebut tidak valid. 

 
Reliabilitas adalah cara untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur bisa memberikan hasil yang konsisten. penting 

melakukan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan berkualitas. Untuk 
pengujian reliabilitas dapat mengacu pada nilai Cronbach Alpa (α), dimana suatu variable dinyatakan reliabel jika Cronbach 

Alpa (α) > 70. 

 
setelah data terkumpul selanjutnya data di olah menggunakan Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik 
insrumen penelitian dapat mengukur variabel yang diteliti . Teknik Analisis dan Interpretasi Data yakni Uji Asumsi Klasik 

yang meliputi Uji Normalitas,Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas. 

 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau 
tidak. Untuk mengetahui data yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan 
menggunakan kolmogorov-smirnov. Jika nilai kolmogorov-smirnov lebih besar dari α = 0.05, maka data normal. 

 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antar 
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas (independen). Uji 
heteroskedastisitas bertujuan memeriksa apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varian dari residual antar 
pengamatan. Model regresi yang baik adalah model di mana varian residual tetap sama untuk setiap pengamatan, kondisi 

ini disebut homoskedastisitas. Jika varian residual tidak sama untuk semua pengamatan, maka terjadi heteroskedastisitas. 
 

Regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas.Untuk mengetahui ada tidaknya gejala 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan nilai prediksi variabel dependen dengan variabel independen 

yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05.Lalu dijlanjutkan dalam olah data kuantitatif pada penelitian ini yaitu Pengujian 
Hipotesis dilakukan dengan Uji t (parsial), dan Uji Koefisien Determinasi (R2). Pengujian menggunakan analisis regresi 
menunjukkan koefisien beta positif, dengan signifikan p < 0.05. Hipotesis ini relevan untuk FEBI UINSU di mana kurikulum 

Islam dapat memperkuat pola pikir wirausaha. 

 
Dalam Pengujian Hipotesis Analisis regresi berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 
terpengaruh dengan variabel yang mempengaruhi yaitu bukti nilai islami, mindset kewirausahaan,dan efikasi diri terhadap 

minat berwirausaha. Uji t dilakukan agar mengetahui besaran hasil koefisien regresi dalam mempengaruhi dan hasil 
signifikansi secara individu atau parsial. Signifikansi dapat dilihat apabila ℎ𝑖𝑡𝑢>𝑔𝑡𝑡𝑎𝑏de𝑙ngan nilai signifikansi t kurang dari 0,05 dengan 
ketentuan dibawah ini . Uji 2 berfungsi dalam mengetahui tingkat kontribusi variabel bebas pada variabel terikat dalam model 

regresi. Besaran nilai koefisien determinasi yakni antara 0 dan 1. Jika nilai 2 kecil maka dijelaskan bahwa kontribusi 
sedikit. Namun, jika nilai 2 mendekati nilai satu dapat dinyatakan variabel bebas mengkontribusikan hampir seluruh 

informasi dalam variabel terikat. Koefisisen determinasi yang telah dihitung kemudian dijadikan persen dengan melihat 
hasil dari Adjusted Square pada hasil SPSS yang telah dilakukan pengolahan. 

 
1. Ho = tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Ha = terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
Untuk membuktikan ada nya pengaruh antar variabel secara bersama sama maka peneliti melakukan uji simultan. uji F 
simultan bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama – sama (stimultan) mempengaruhi variabel 

dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Pengambilan keputusan dengan tingkat signifikan (α) = 0,05 ditentukan sebagai berikut: 

 
1.  Jika Fhitung ≤ F tabel, maka H0 ditolak. Berarti variabel bebas (X) tidak ada pengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat (Y). 

2.  Jika F hitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima. Berarti variabel bebas (X) ada pengaruh secara simultan terhadap variabel 
terikat (Y). 
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Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 

 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
1. Uji Validitas 

 
Validitas Adalah cara untuk mengevaluasi apakah suatu alat pengukur benar-benar mampu mengukur hal yang dimaksud. 
Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of freedom (df) = n-2 (n adalah 

jumlah sampel). Cara menguji kevalidan ini dengan menggunakan SPSS karena kriteria pengujian instrument indicator 
adalah sebagai berikut: 

 
a. Jika r hitung ≥ r table (pada signifikan 0,05 atau 5%) maka kuesioner tersebut valid. 
b. Jika r hitung ≤ r table (pada signifikan 0,05 atau 5%) maka kuesioner tersebut tidak valid. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Nilai Islami (X1) 

 
No Item Nilai r hitung r tabel kesimpulan 

1 0,830 0,279 Valid 
2 0,825 0,279 Valid 
3 0,719 0,279 Valid 
4 0,684 0,279 Valid 
5 0,760 0,279 Valid 
6 0,781 0,279 Valid 
7 0,783 0,279 Valid 
8 0,737 0,279 Valid 
9 0,766 0,279 Valid 

10 0,610 0,279 Valid 
11 0,943 0,279 Valid 

 
Sumber : Olah data SPSS 2024 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Mindset Kewirausahaan (X2) 
No Item Nilai r hitung r tabel kesimpulan 

1 0,786 0,279 Valid 
2 0,697 0,279 Valid 
3 0,792 0,279 Valid 
4 0,796 0,279 Valid 
5 0,815 0,279 Valid 
6 0,733 0,279 Valid 
7 0,825 0,279 Valid 
8 0,700 0,279 Valid 
9 0,478 0,279 Valid 

10 0,700 0,279 Valid 
11 0,572 0,279 Valid 

Sumber : Olah data SPSS 2024 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Diri (X3) 

No Item Nilai r hitung r tabel kesimpulan 
1 0,718 0,279 Valid 
2 0,782 0,279 Valid 
3 0,829 0,279 Valid 
4 0,809 0,279 Valid 
5 0,696 0,279 Valid 
6 0,283 0,279 Valid 
7 0,763 0,279 Valid 
8 0,734 0,279 Valid 
9 0,778 0,279 Valid 

10 0,727 0,279 Valid 
11 0,413 0,279 Valid 

 
Sumber : Olah data SPSS 2024 

 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

No Item Nilai r hitung r tabel kesimpulan 
1 0,777 0,279 Valid 
2 0,694 0,279 Valid 
3 0,805 0,279 Valid 
4 0,731 0,279 Valid 
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5 0,627 0,279 Valid 
6 0,872 0,279 Valid 
7 0,461 0,279 Valid 
8 0,702 0,279 Valid 
9 0,615 0,279 Valid 

10 0,917 0,279 Valid 
11 0,740 0,279 Valid 
12 0,488 0,279 Valid 

 
Sumber : Olah data SPSS 2024 

 
Hasil uji validitas statistik terhadap setiap butir soal dalam kuesioner menunjukkan bahwa semua butir instrumen melebihi 
nilai rtabel minimal sebesar 0,279. Oleh karena itu, semua butir pada setiap dimensi dan aspek dapat digunakan dalam 

analisis hasil penelitian. 

 

B. Uji Reliabilitas 
 

Reliabilitas adalah cara untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur bisa memberikan hasil yang konsisten. Untuk itu, 
penting melakukan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan berkualitas. 
Untuk pengujian reliabilitas dapat mengacu pada nilai Cronbach Alpa (α), dimana suatu variabel dinyatakan reliabel jika 

Cronbach Alpa (α) > 0,7 
 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Hasil Uji Keterangan 

1 Nilai Islami (X1) 0,865 Reliabel 

2 Mindset Kewirausahaan (X2) 0,791 Reliabel 

3 Efikasi Diri (X3) 0,925 Reliabel 

4 Minat Berwirausaha (Y) 0,926 Reliabel 

 
Sumber : Olah data SPSS 2024 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas statistik pada tabel 5, dapat disimpulkan bahwa semua komponen variabel telah melewati 
uji reliabilitas karena nilai yang diperoleh lebih besar dari batas minimum reliabilitas. 

 
2. Analisis dan Interpretasi Data 

 
a. Uji Asumsi Klasik 

 
Penentuan hasil dalam analisis regresi linier, perlunya melakukan uji prasyarat atau dikenal uji asumsi klasik. Uji tersebut 
berguna untuk memberikan hasil yang baik dalam kesimpulan dan menghindari terjadi nilai bias atau berlawanan. Uji yang 
dianalisis asumsi klasik diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. kriteria sebuah 

model yang baik adalah jika memenuhi asumsi klasik. 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas gunanya adalah menjelaskan distribusi normal atau tidak normal pada hasil dari tabulasi data. Hasil yang 
telah di olah terdapat pada keterangan signifikansi Asymp. Sig pada hasil uji normalitas tabel One-Sample Kolmogorov- 

Smirnov dengan ketentuan tingkat signifikansi 5%. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal, apabila hasil nilai Asym. Sig 

lebih besar dari 0,05. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Hasil olah data pada SPSS 

 
Beradasarkan Hasil data uji normalitas pada tabel 6 dapat dijelaskan bahwa Asymp.Sig bernilai 0,100 > 0,05. Nilai Asym.sig 

0,100 lebih besar nilainya dari nilai signifikansi 0,05. Maka, hasil penyebaran data berdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolineritas 

 
Uji Multikolinearitas gunanya adalah mengetahui terjadinya keterkaitan atau korelasi tiap variabel bebas dalam analisis 

model regresi. Penelitian yang memenuhi syarat adalah penelitian yang tidak mengalami multikolinearitas Ketentuan uji 
multikolinearitas yakni dengan mengetahui nilai dari VIF dan nilai Tolerance (TL) pada hasil data tabel coefficients dengan 

kriteria : 

 
a) Tidak terjadi multikolinearitas: Nilai TL > 0,01 dan nilai VIF < 10. 
b) Terjadi multikolinearitas: Nilai TL < 0,01 dan nilai VIF > 10 

 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance VIF Kesimpulan 
Nilai Islami (X1) 0,994 1,006 Non multikolinearitas 

Mindset Kewirausahaan (X2) 0,985 1,015 Non multikolinearitas 
Efikasi Diri (X3) 0,983 1,017 Non multikolinearitas 

 

 
Sumber: Hasil olah data pada SPSS 

 
Hasil data tabel 8, hasil uji multikolinearitas pada variabel bebas yang telah dilakukan dapat diuraikan berikut ini : 

 
a)  Variabel nilai islami dengan hasil nilai TL yaitu 0,994 nilai tersebut lebih besar dari 0,01 dan hasil nilai VIF yaitu 

1,006 nilai tersebut lebih kecil dari 10. 
b)  Variabel mindset kewirausahaan dengan hasil TL yaitu 0,985 nilai tersebut lebih besar dari 0,01 dan hasil nilai VIF 

yaitu 1,015 nilai tersebut lebih kecil dari 10. 
c)  Variabel efikasi diri dengan hasil TL yaitu 0,983 nilai tersebut lebih besar dari 0,01 dan hasil nilai VIF yaitu 1,017 

nilai tersebut lebih kecil dari 10. 

 
Dari hasil tiap variabel bebas dinyatakan bebas dari multikolinearitas, dikarenakan telah memenuhi kriteria syarat yaitu 

nilai TL > 0,01 dan nilai VIF < 10. 
 

3) Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan varians residual di semua pengujian model regresi. 
Penelitian yang baik harus menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, atau disebut juga 
homoskedastisitas. Kondisi homoskedastisitas diharapkan terjadi karena dapat memberikan hasil estimasi model yang lebih 

akurat. Dalam pengujian ini, digunakan gambar dari scatter plot dan uji park (park test) sebagai pengecekkan tambahan 
terhadap hasil pengujian. 

 
Tabel 9. Hasil Grafik Scatterplot 

 
 

Sumber: Hasil olah data pada SPSS 

 
Menurut hasil gambar scatter plot pada tabel 9 dapat dijelaskan bahwa hasil menunjukkan tidak ada gejala 
heteroskedastisitas karena titik-titik dalam gambar tidak berkumpul bersamaan dan meluas tersebar acak, kemudian dari 

bentuk tidak menggambarkan suatu pola dilihat sumbu Y dari nilai 0 posisi titik menyebar atas dan bawah.
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4) Uji Regresi Linear Berganda 
 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel terpengaruh dengan variabel yang 

mempengaruhi yaitu bukti nilai islami, mindset kewirausahaan,dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha. Bentuk 

persamaan regresi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + .... + bn Xn 

 

 

Keterangan: 

 
Y = Variabel Terikat 

 
X1 X2 X3 = Variabel Bebas 

a = Konstanta 

b1 b2 b3 = Koefisien Regresi 

e = Variabel Pengganggu 

Penelitian ini menguji pengaruh tiga variabel bebas dengan satu variabel terikat yaitu variabel bebas : X1 (nilai islami), X2 
(mindset kewirausahaan), dan X3 (efikasi diri) terhadap satu variabel terikat yaitu : Y (Minat berwirausaha). Adapun hasil 

yang diperoleh pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 
 

 

 
Sumber: Hasil olah data pada SPSS 

 
Hasil yang diperoleh dari olah data pada table 10 dapat dirumuskan model persamaan regresi yaitu: 

 
Y = 4,677 - 0,205X1 - 0,119X2 + 1,327X3 

 
Dari model rumusan tersebut dapat diuraikan penjelasan bahwa : 

 
a)  Hasil konstanta bernilai 4,677 maknanya adalah jika variabel Nilai Islami, Mindset Kewirausahaan dan Efikasi Diri 

bernilai nol, maka variabel Minat Berwirausaha akan tetap bernilai 4,677. 
b)  Hasil koefisien X1 sebesar -0,205 berarti nilai variabel X1 (Nilai Islami) berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha. Jika terjadi peningkatan nilai Islami sebesar 1% maka akan menurunkan minat 
berwirausaha sebesar 2,5%, dan sebaliknya jika terjadi penurunan nilai Islami 1% maka akan meningkatkan minat 
berwirausaha sebesar 2,5%. 

c)  Koefisien X2 sebesar -0,119 berarti nilai variabel X2 (Mindset Kewirausahaan) berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap Minat Berwirausaha. Jika terjadi peningkatan mindset kewirausahaan sebesar 1% maka akan menurunkan 
minat berwirausaha sebesar 1,19%, dan sebaliknya jika terjadi penurunan mindset kewirausahaan 1% maka akan 

meningkatkan minat berwirausaha sebesar 1,19%. 
d)  Koefisien X3 sebesar 1,327 berarti nilai variabel X3 (Efikasi Diri) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha. Maksudnya adalah jika terjadi peningkatan efikasi diri 1% makan akan meningkatkan minat 

berwirausaha sebesar 13,27% dan sebaliknya jika terjadi penurunan 1% maka akan menurunkan minat berwirausaha 
sebesar 13,27%. 

 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan Nilai Islami dan Mindset Kewirausahaan berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap Minat Berwirausaha sedangkan Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha. 

 
3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 
 
Sumber: Hasil olah data pada SPSS 

 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independent menjelaskan 
variabel dependennya. Dari tabel koefisien determinasi, dilihat dari nilai Adjusted R Square menunjukkan besarnya nilai 

Adjusted R Square adalah 0,850. Hasil ini menunjukkan bahwa 85% variabel Minat Berwirausaha dapat dijelaskan oleh 
variabel Nilai Islami, Mindset Kewirausahaan serta Efikasi Diri. Sedangkan selisihnya 15% (100% - 85%) dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

b. Uji Parsial (t) 

Pengujian secara parsial berguna untuk menghitung besaran dan adakah pengaruh hubungan dalam tiap individu variabel 

bebas pada variabel terikat. Dalam uji t ditentukan terlebih dahulu 𝑡𝑡𝑎𝑏d𝑒e𝑙ngan rumus derajat kebebasan (df) = n-k (𝑎𝑏𝑒𝑙 

= (95 − 3) dengan tingkat signifikansi. 5% diperoleh nilai 𝑎𝑏=𝑙1,986. Uji t statistik dapat diketahui jika ℎ𝑖𝑡𝑢>𝑔𝑎𝑏,𝑒𝑙 dan nilai probabilitas 
sig.thitung < nilai signifikansi 0,05 dinyatakan terdapat pengaruh parsial pada variabel bebas pada variabel terikat. 

 
Tabel 11. Hasil Parsial T Test 

 
 

 

 

 
Sumber: Hasil olah data pada SPSS 

 
Hasil parsial test pada tabel 11 menyatakan Nilai ℎ𝑖𝑡𝑢n𝑛ilai islami sebesar -1,006 < 𝑎𝑏1𝑒,986 kemudian hasil nilai 𝑠𝑖𝑔. t 0,317 > nilai 

signifikansi 0,05. Nilai ℎ𝑖 𝑡 𝑢 m𝑛 indset  kewirausahaan sebesar -1,341 < 𝑎𝑏1𝑒,986 kemudian hasil nilai 𝑠𝑖𝑔. t 0,187 > nilai signifikansi 0,05. 
Nilai ℎ𝑖𝑡𝑢e𝑛fikasi diri sebesar 11,420 > 𝑎𝑏1𝑒,986 kemudian hasil dari nilai 𝑠𝑖𝑔. t 0,001 < nilai signifikansi 0,05 

 
Berdasarkan data di atas Hasil yang didapatkan bahwa variabel nilai islami dan variabel mindset kewirausahaan bernilai 
negatif dan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat berwirausaha. Sedangkan Hasil pada variabel 
efikasi diri bernilai positif dan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat berwirausaha 

 
4. Uji Simultan (F) 

 
Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh variabel-variabel bebas (X) secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel Terikat (Y). Hipotesis yang diajukan dalam pengujian adalah: 

 
a. Ho : Integrasi Nilai Islami, Mindset Kewirausahaan Dan Efikasi Diri Secara Simultan Tidak Berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Minat Wirausaha 
b.  Ha : Integrasi Nilai Islami, Mindset Kewirausahaan Dan Efikasi Diri Secara Simultan Tidak Berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Minat Wirausaha 

 
Tabel 12. Uji Simultan (F) 
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Hasil uji F dapat dilihat pada Output ANOVA. 

 
Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh Nilai Islami, Mindset Kewirausahaan, dan Efikasi Diri 
secara simultan terhadap Minat Berwirausaha adalah 0.001 < 0.05 dan nilai F hitung 178.388 > 3.095, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengujian hipotesis diterima yang berarti Nilai Islami, Mindset Kewirausahaan, dan Efikasi Diri 
berpengaruh secara simultan terhadap Minat Berwirausaha. 

 
Dari temuan diatas, menunjukkan X1,X2,X3 secara simultan terhadap Y bahwa model diterima dan semua variabel 
independen secara simultan memberikan dampak yang signifikan terhadap variabel dependen, juga dapat dijelaskan bahwa 
hipotesis diterima. 

 

Pembahasan 
 
A. Pengaruh Nilai Islami Terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil Uji Hipotesis yang telah dilakukan didapat T-test sebesar 0,317 lebih besar dari nilai α = 0.05 dapat disimpulkan 
bahwa nilai Islami secara negative dan tidak ada pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal ini sejalan teori 

bahwa nilai-nilai Islami bersifat abstrak dan tidak memberikan kontribusi pada pengalaman penguasaan (mastery 

experiences) atau pengalaman melalui contoh (vicarious experiences) yang penting dalam membangun keyakinan diri dalam 
berwirausaha. 

 
Temuan bahwa nilai Islami tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEBI UINSU secara kritis 
menantang asumsi normatif dalam literatur Islamic Entrepreneurship, di mana nilai-nilai seperti amanah dan siddiq 
diasumsikan sebagai antecedent etis yang kuat karena Nilai Islami dalam konteks kewirausahaan merujuk pada prinsip- 

prinsip etika dan moral yang berasal dari ajaran Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab sosial, dan keadilan yang dapat 
memengaruhi perilaku wirausaha. Hal ini di dukung oleh pernyataan Maulida Qadisyah dkk (2024) Pengetahuan tentang 
prinsip - prinsip ekonomi Islam memberikan pemahaman yang lebih mendalam, sikap positif terhadap kewirausahaan 

mendorong keinginan untuk berpartisipasi, dan motivasi yang kuat memperkuat minat untuk memulai bisnis berbasis 
syariah. Teori ini didasarkan pada konsep maqashid syariah yang menekankan kesejahteraan umat manusia sebagai tujuan 

utama kegiatan ekonomi . Kewirausahaan dalam perspektif Islam di era digital menjadi instrumen penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat nilai-nilai etika bisnis yang berlandaskan prinsip 
syariah . Namun faktanya usaha yang di bangun berbasis islam belum mengalami kemajuan yang jauh lebih pesat 

dibandingkan usaha konvensional biasa. Imsar dkk (2021) menyebutkan inovasi dan daya saing industri keuangan Islam 
masih perlu ditingkatkan dibandingkan dengan industri keuangan konvensional. Karena saat ini Produk keuangan Islam 
memiliki inovasi yang lebih terbatas, harga produk dan jasa yang lebih tinggi, serta jaringan kantor yang lebih sempit 

daripada industri keuangan konvensional, sehingga tidak dapat menjangkau publik, terutama di daerah terpencil. 

 
Maka dapat disimpulkan meski hasil T-test nilai islami bernilai negative dan tidak signifikan namun Indikator spiritualitas 
Islam tetap menjadi potensi penting bagi setiap individu dalam menunjang kehidupan mereka, termasuk dalam aktivitas 
bisnis, yang dapat mendukung keberlangsungan usaha menurut perspektif Islam. Karena nilai islami dapat memberikan  

 

B. Pengaruh Mindset Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil Uji Hipotesis yang sudah dilakukan didapat nilai signifikansi sebesar 0,187 lebih besar dari nilai α = 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa mindset kewirausahaan tidak memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa FEBI UINSU. Hasil ini 

sejalan dengan Perspektif menyebutkan mindset sebagai pengganti pengalaman penguasaan diri tidak cukup dalam 
membentuk harapan hasil kewirausahaan di kalangan mahasiswa FEBI UINSU, di mana kurangnya pengalaman langsung 

menghambat proses pembelajaran melalui contoh dan perasaan emosional yang penting untuk meningkatkan efikasi. 

 
Sedangkan dari perspektif hasil ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian dimana sikap terhadap berwirausaha (mindset) 
tidak berkaitan dengan niat tindakan karena kurangnya kontrol perilaku yang dirasakan kuat atau norma subjektif dari 

lingkungan. Berdasarkan perspektif ajzen meskipun hasil penelitian menunjukkan mindset kewirausahaan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan, bukan berarti mindset kewirausahaan mutlak tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
Karena tidak signifikan bisa jadi disebabkan faktor faktor tertentu sehingga hasil menjadi negatif. 

 
Hal yang mendorong tidak berpengaruhnya mindset kewirausahaan terhadap minat siswa karena hasil ini mengungkap 
disonasi terjadi karena sikap wirausaha (mindset) tidak berkorelasi dengan keinginan untuk bertindak sehingga kurangnya 
control perilaku yang kuat atau norma subjektif dari lingkungan FEBI UINSU seperti kurikulum yang lebih bersifat doctrinal 

daripada aplikatif, sehingga jalur sikap terputus sebelum mencapai minat nyata 

 
Mindset kewirausahaan didefinisikan sebagai pola pikir yang mencakup inovasi, toleransi risiko, dan orientasi pencapaian 
yang memfasilitasi pengenalan peluang bisnis . Teori ini berakar dan modal psikologis seperti Theory of Planned Behavior 

yang diperluas dalam konteks kewirausahaan oleh . Dalam era digital yang berkembang pesat, kewirausahaan dihadapkan 
pada tantangan yang kompleks dalam mengadopsi teknologi digital dan mengubah perilaku bisnis mereka sehingga 

mengatakan “kewirausahaan yang menerapkan transformasi digital mindset cenderung mencapai pertumbuhan bisnis yang 
lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, beradaptasi dengan perubahan pasar, dan mengambil keputusan strategis 

yang lebih baik” hal ini sejalan dengan yang dikatakan prabowo (2024) “Membangun ‘mindset’ kewirausahaan penting 
untuk menjaga daya saing organisasi ekonomi dan gaya hidup sosial ekonomi masyarakat melalui nilai dan penciptaan 
lapangan kerja” . Pentingnya membangun dalam jiwa muda mempunyai rasa semangat untuk menjadi seorang pahlawan 
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untuk mengembangkan dan mensejahterakan orang banyak . 

 
Minat berwirausaha atau entrepreneurial intention adalah niat individu untuk memulai bisnis yang dipengaruhi oleh faktor 
psikologis dan sosial. Teori Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa niat diprediksi oleh sikap, norma subjektif, dan 
kontrol perilaku. Kewirausahaan bisa dilihat dari minat seseorang dalam menciptakan inovasi berupa produk baru seperti 

yang banyak ditemui di usaha-usaha kecil menengah di Indonesia dan bisa ditanamkan melalui pelatihan, pendidikan, 
maupun kebiasaan-kebiasaan dalam keluarga dan lingkungan hidup seseorang 

 
Minat berwirausaha dapat di tumbuhkan dengan membangun motivasi hal ini sejalan dengan Hasil penelitian divia dan 

zuhrinal (2022) menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha artinya semakin tinggi motivasi berwirausaha yang dimiliki oleh para mahasiswa maka minat 
berwirausahanya juga akan semakin tinggi. 

 
Dalam mengembangkan mindset kewirausahaan, perguruan tinggi juga dapat terlibat langsung memberikan dukungan 
kepada para mahasiswa seperti memberikan mata kuliah kewirausahaan dalam kurikulum pendidikan, Matakuliah 
Kewirausahaan memiliki tujuan agar mhasiswa dapat belajar mengerti tentang kewirausahaan, belajar memiliki jiwa 

kewirausahaan, dan belajar menjadi seorang wirausaha . Hal ini di dukung oleh pernyataan Vivi Julyana dkk (2023) 
menyebutkan Mata kuliah kewirausahaan di FEBI UINSU sudah efektif dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 

hal ini dapat dibuktikan dari mahasiswa yang sebelumnya tidak berminat berwirausaha namun jiwa kewirausahaannya 
tumbuh sesudah belajar mata kuliah kewirausahaan, mahasiswa sebelum belajar mata kuliah kewirausahaan sudah berminat 
dikarenakan masih menjalankan usaha, dan yang mahasiswa yang sebelum maupun sesudah belajar mata kuliah 

kewirausahaan tidak mempunyai minat berwirausaha 

 
Dapat disimpulkan meski hasil T-test menunjukkan mindset kewirausahan tidak memengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa FEBI UINSU. Namun bukan berarti mindset kewirausahaan mutlak tidak berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha. Karena tidak signifikan bisa jadi disebabkan faktor faktor tertentu sehingga hasil menjadi negatif. Maka dari 

itu penting nya dilakukan kerja sama dari berbagai pihak dan pengawasan dalam implementasi membangun mindset 
wirausaha bagi generasi muda. di era digital yang berkembang pesat serta tantangan yang kompleks seseorang yang 

memiliki Mindset kewirausahaan cenderung mencapai pertumbuhan bisnis yang lebih Membangun, karena dianggap 
mampu beradaptasi dan tidak menyerah dalam mendapatkan peluang bisnis. Selain itu di perlukan dukungan dari 
perguruan tinggi dalam menciptakan Mata kuliah kewirausahaan yang efektif untuk meningkatkan minat berwirausaha, 

Penumbuhan minat wirausaha tidak dapat dilakukan serta merta tanpa adanya pendidikan dan pelatihan yang dapat 
menggerakkan jiwa kewirausahaan seseorang.namun harus ada semangat jiwa muda mempunyai rasa untuk menjadi 
seorang pahlawan untuk mengembangkan dan mensejahterakan orang banyak. 

 

C. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha 

 
Hasil Uji Hipotesis yang sudah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari α = 0,05 dapat 

disimpulkan efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEBI UINSU. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pernyataan tentang efikasi diri seperti “saya yakin bisa mengatasi kegagalan usaha”, berhasil memicu 
mekanisme kognitif tertentu, menghasilkan pengaruh langsung yang kuat, berbeda dengan variabel nilai-nilai islam yang 
tidak mampu menciptakan pengalaman yang nyata dan spesifik. 

 
Efikasi diri atau self-efficac adalah keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan yang dalam 
kewirausahaan melibatkan kemampuan mengelola risiko dan sumber daya. Teori menjelaskan bahwa efikasi diri bentuk 

melalui pengalaman, modeling, dan persuasi sosial. Efikasi diri sangat mempengaruhi motivasi seseorang dalam 
mengembangkan potensinya, mengejar prestasi yang ingin diraih dan juga mempengaruhi kepercayaan diri dalam 

bersosialisasi di kehidupan Masyarakat.Seperti yang dikemukakan oleh “Efikasi diri mempunyai tiga dimensi terdiri dari 
magnitude, strength, generality”. Selain efikasi diri, pendidikan kewirausahaan sangat diperlukan dalam menumbuhkan 
minat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan diperlukan dalam menambahkan skill dan ilmu setelah selesai mengenyam 

dunia pendidikan. 

 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan efikasi diri berpengaruh terhadap minat berwirausaha sehingga dapat 
menunjukkan bahwa dirinya mampu melakukan aktivitas berwirausaha. Penelitian ini didukung beberapa peneliti terdahulu 
yang dilakukan dan menunjukkan bahwa keyakinan diri seseorang akan kemampuan yang dimiliki dalam melakukan 

aktivitas berwirausaha, sangat memengaruhi minat orang yang bersangkutan dalam berwirausaha. Secara parsial variabel 
pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha. Penelitian Secara 

parsial variabel pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Selain itu Secara parsial variabel pendidikan kewirausahaan, locus of control, dan efikasi diri berpengaruh signifikan 
terhadap minat kewirausahaan. 

 
Dapat disimpulkan Hasil Uji Hipotesis efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
FEBI UINSU. dengan adanya keyakinan di dalam diri maka dapat menjadi langkah awal dan pondasi dasar dalam 
berwirausaha karena efikasi diri di anggap cukup menumbuhkan kepercayaan diri bagi seorang wirausaha dalam 

membangun usaha. 
 

D. Pengaruh Secara Simultan Nilai Islami, Mindset Kewirausahaan, dan Efikasi Diri Terhadap Minat 
Berwirausaha 

Hasil Uji Hipotesis yang sudah dilakukan didapat nilai Fhitung (178.388) > Ftable (3.095) sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Ini berarti variabel nilai Islami, mindset kewirausahaan, dan efikasi diri secara bersama-sama 
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berpengaruh signifikan pada tingkat α = 5%. Hal ini berarti faktor nilai Islami, mindset kewirausahaan, dan efikasi diri 
bersama-sama berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEBI UINSU. 

 
Pada perspektif melengkapi analisis dengan menekankan peran efikasi diri sebagai mediator kognitif utama yang 
memperkuat pengaruh pola pikir (vicarious mastery) dan nilai-nilai islam (moral agensi melalui outcome expectations) 

dimana interaksi yang terjadi secara bersamaan membentuk mekanisme pengaturan diri yang penting untuk menjaga 
ketahanan dalam berwirausaha. 

 
Dari perspektif teori sinergi ini menunjukkan gabungan sempurna antara Tahapan Persiapan Bersama (TPB), dimana nilai- 

nilai islam membentuk sikap etis, mindset kewirausahaan mencerminkan norma tertentu yang mendorong pertumbuhan 

sosial, dan efikasi diri berfungsi sebagai kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control), sehingga jalur 
sebab akibat yang terpadu ini lebih efektif dalam membentuk keinginan berwirausaha di bidang halal dibandingkan dampak 
yang hanya terpisah, yang menjelaskan mengapa model dengan banyak variabel menjadi lebih akurat dalam memprediksi 

minat pada usaha halal di linkungan FEBI UINSU. 

 
Hal ini sejalan dengan penelitian Secara parsial variabel pendidikan kewirausahaan tidak terdapat pengaruh signifikan 
terhadap minat menjadi wirausaha muslim. Sedangkan variabel religiusitas dan motivasi terdapat pengaruh signifikan 
terhadap minat menjadi wirausaha muslim. Secara simultan semua variabel independen berpengaruh terhadap minat 

menjadi wirausaha muslim. Didukung oleh Secara parsial variabel pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan 
efikasi diri berpengaruh dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Secara simultan ketiga variabel independen 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. . dan penelitian Secara parsial variabel motivasi dan 

religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Secara simultan kedua variabel berpengaruh 
positif signifikan terhadap minat berwirausaha. 

 
Integrasi nilai islami, mindset kewirausahaan, dan efikasi diri dalam pembentukan minat berwirausaha mahasiswa FEBI 
UINSU penting untuk diterapkan,Nilai-nilai islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dapat diinetgrasikan 
untuk mendukung entrepreneurship berkelanjutan . Integrasi ketiga variabel ini yaitu nilai islami, mindset kewirausahaan, 

dan efikasi diri diperlukan untuk membentuk minat berwirausaha yang kuat di FEBI UINSU dengan kurikulum berbasis 
islam sebagai platform ideal. 

 
Keunggulan efek variabel gabungan ini dibandingkan dengan uji t parsial menyoroti kelemahan pendekatan reduksionis 
dalam literaur sebelumnya yang hanya memeriksa variabel secara terpisah dan mengungkap adanya korelasi antar variabel 

nilai islam-psikologis yang sebenarnya. Keterbatasan cross-sectional menuntut pengujian longitudinal untuk memahami 

hubungan sebab-akibat yang dinamis, serta perlu dilakukan uji VIF untuk memastikan asumsi klasik tetap valid meskipun 
ada tumpang tindih konseptual dalam lingkungan kurikulum syariah UINSU. Implikasi ini menegaskan kebutuhan intervensi 
yang terpadu untuk memaksimalkan sinergi antar faktor dalam pendidikan entrepreneurship Islam. 

 

Simpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 85% variabel minat berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel nilai islami, mindset kewirausahaan 

serta efikasi diri. Sedangkan selisihnya 15% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t didapatkan bahwa variabel 
nilai islami dan variabel mindset kewirausahaan bernilai negatif dan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat berwirausaha. 
Sedangkan hasil pada variabel efikasi diri bernilai positif dan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat berwirausaha 

 Meski hasil t-test nilai islami dan mindset kewirausahaan bernilai negative dan tidak signifikan namun indikator spiritualitas islam tetap 
menjadi potensi penting bagi setiap individu dalam menunjang kehidupan pengusaha muslim, termasuk dalam aktivitas bisnis, yang dapat 
mendukung keberlangsungan usaha menurut perspektif islam. Dan mindset kewirausahan yang bernilai negatif bukan tidak bisa menjadi validasi 

mindset kewirausahaan mutlak tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Karena tidak signifikan bisa jadi disebabkan faktor faktor tertentu 
sehingga hasil menjadi negatif. Maka dari itu penting nya dilakukan kerja sama dari berbagai pihak dan pengawasan dalam implementasi 
membangun mindset wirausaha bagi generasi muda. Dan efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa febi 

uinsu. Dengan adanya keyakinan di dalam diri maka dapat menjadi langkah awal dan pondasi dasar dalam berwirausaha karena efikasi diri di 
anggap cukup menumbuhkan kepercayaan diri bagi seorang wirausaha dalam membangun usaha. 

Integrasi nilai islami, mindset kewirausahaan, dan efikasi diri dalam pembentukan minat berwirausaha mahasiswa febi uinsu, hasil UJI F simultan 
(Fhitung 178,388 > Ftabel 3,095, sig 0,001 < 0,05) menyimpulkan bahwa pengujian hipotesis diterima, artinya nilai-nilai Islam, pola pikir 
kewirausahaan, dan efikasi diri secara simultan memengaruhi minat berwirausaha. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi penting dan nyata bagi pengembangan pendidikan kewirausahaan Islam di FEBI UINSU dengan 
menggabungkan nilai-nilai Islam dengan cara berpikir dan keyakinan diri yang kuat. Hal ini menciptakan kerangka kerja yang sesuai dengan konteks 
lokal yang menghubungkan prinsip keagamaan dengan keterampilan bisnis yang praktis. Studi ini memberikan kontribusi teoretis dengan 

memperkaya literatur tentang kewirausahaan Islam melalui model variabel terintegrasi dan kontribusi praktis dengan menawarkan rekomendasi 
berbasis data untuk FEBI UINSU. Keterbatasan studi ini adalah hanya meneliti mahasiswa UINSU. Rekomendasi penelitian lanjutan mengeksplorasi 

faktor faktor yang menghambat dalam mengimplementasikan nilai-nilai islam, pola pikir kewirausahaan, dan efikasi diri untuk membentuk minat 
berwirausaha mahasiswa 
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